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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang setiap saat pasti membutuhkan
orang lain, dan tanpa bantuan orang lain, manusia tidak bisa hidup sempurna.
Interaksi sosialpun sering kali menjadi hal mutlak yang dilakukan oleh setiap
makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Karena, penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan
penting bagi terciptanya kesehatan jiwa/mental individu." Banyak manusia
yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya,
karena ketidak mampuannya dalam menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan
keluarga, pekerjaan, sekolah, dan masyarakat pada umumnya.

Begitu juga dalam kehidupan berumah tangga. Sering kali masalah
dalamkehidupan berumah tangga seorang menantu harus tinggal bersama
mertuanya. Saat seorang memutuskan berada dalam kondisi tersebut maka
seorang menantu diharuskan untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan
keluarga barunya tersebut dan mampu menghadapinya dengan baik. Menurut
Fincham, Stanley dan Beach menyatakan bahwa dalam hubungan suatu rumah
tangga di dalamnya tidak selalu membuahkan hubungan yang selaras dan

serasi. Oleh karena itu dalam membentuk keluarga yang baik melalui

"Mutadin, Zainun. 2002. “Penyesuaian Diri Remaja”. Online. Tersedia
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perkawinan diperlukan pemikiran yang mendalam, lebih-lebih dalam
menghadapi waktu-waktu yang akan datang.?

Beberapa bentuk hubungan menantu dengan mertua yang disebutkan
olen Aryani dan Setiawan, yang sering terdengar dan menjadi bahan
pembicaraan menarik di media konsultasi adalah hubungan penuh dengan
konflik. Konflik itu sendiri banyak dialami oleh menantu perempuan dengan
ibu mertua. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian dari Utah State
University menyatakan bahwa 60% pasangan suami istri mengalami
ketegangan hubungan dengan mertua, yang biasanya terjadi antara menantu
perempuan dengan ibu mertua.®

Glasser menjelaskan ada empat kebutuhan psikologi yang harus
terpenuhi yaitu cinta dan dimiliki (love and belonging), kekuasaan (power),
kebebasan (freedom), kesenangan (fun). Keempat kebutuhan di atas, akan
menjadi harapan bagi menantu perempuan dan ibu mertua untuk sama-sama
dapat menempati posisi yang aman. Namun kondisi saat mereka tinggal
bersama, maka kebutuhan dari Glasser akan menjadi hal yang diperebutkan.
Nampak pada kondisi menantu perempuan yang tinggal di rumah ibu mertua,
jika tidak mampu menempatkan diri secara baik maka secara otomatis posisi

menantu perempuan menjadi inferior dalam mencapai kebutuhannya. Namun,

’Siti Fadjryanafitroh, 2014. Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Hardiness
Dengan Penyesuaian Diri Menantu Perempuan Yang Tinggal Di Rumah Ibu Mertua. Diakses
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akan berbeda jika tidak tinggal bersama dengan ibu mertua, maka tidak ada
pihak yang ikut campur dalam rumah tangga dan keempat kebutuhan akan
dapat berjalan dengan seimbang. Tetapi faktanya masih ada banyak pasangan
yang masih ikut tinggal bersama dengan orang tua dari pihak suami.*

Dengan demikian penyesuaian diri sangatlah dibutuhkan oleh manusia
untuk menunjang kehidupan sosialnya dengan masyarakat. Sedang apabila
dalam penyesuaian dirinya tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sesuai
dengan kebutuhannya, atau uapaya pemecahan masalahnya dengan cara yang
tidak wajar, serta bertentangan dengan norma yang di junjung tinggi oleh
masyarakat, maka penyesuaian dirinya mengalami penyesuaian diri yang
menyimpang atau dinamakan maladjustment.

Pada dasarnya, maladjustment ini terjadi pada setiap individu. Namun,
pada sebagian orang dapat menghancurkannya yang kemudian bisa
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya dengan sukses. Sebagian lainnya
tidak sanggup melakukannya. Karena kebiasaan yang tidak serasi untuk
berperilaku demikian, sehingga menghambat penyesuaian dirinya, dapat
dikatakan orang tersebut gagal dalam penyesuaian diri terhadap dirinya dan
lingkungannya.

Adapun bentuk-bentuk maladjustment atau penyesuaian Yyang
menyimpang ditandai dengan adanya respon-respon : adanya perasaan rendah
diri, perasaan tidak mampu, perasaan gagal serta bersalah, reaksi penyerangan,

dan reaksi melarikan diri dari kenyataan dan reaksi bertahan.

*Siti Fadjryanafitroh, 2014. Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Hardiness
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Dalam reaksi menyerang, individu menutupi kegagalannya dengan
menunjukkan tingkah laku yang menyerang. Dalam tingkah laku menyerang
ini ada 2 bentuk. Yakni secara verbal dan non verbal. Contoh secara verbal
yakni; berkata kasar, bertengkar, jawaban yang kasar, perkataan yang
menyakitkan hati, dan lain-lain. Sedangkan yang non verbal contohnya yakni;
memberontak, berkelahi, tawuran, melanggar aturan atau tidak disiplin.

Fenomena ini juga terjadi pada Ica (nama samaran). Ica mengalami
maladjustment dengan reaksi menyerang dalam bentuk verbal yang berupa
perkataan kasar dan suka membentak.

Ica adalah seorang menantu yang tinggal bersama ibu mertuanya. Ibu
mertua Ica adalah seorang janda. Usia pernikahan Ica hingga sekarang sudah
berlangsung sekitar 5 bulan. Suami Ica berprofesi sebagai penjual pentol
keliling di luar kota dan pulangnya setiap 2 minggu sekali. Ica kesehariannya
hanya berada dirumah, karena Ica tidak bekerja.”

Dahulunya Ica adalah seorang yang tidak begitu banyak bicara, ramah
dan sopan. Tapi, semenjak tinggal bersama mertuanya, Ica menjadi seorang
yang mudah marah, dan suka berkata kasar serta membentak dengan
mertuanya. Perkataan kasar dan suka membentak tersebut sudah menjadi
kebiasaan yang dilakukan setiap harinya oleh Ica terhadap ibu mertuanya.®

Menurut Ica, ia merasa tidak nyaman saat tinggal bersama mertuanya
itu. Karena menurutnya, mertua Ica banyak mengatur dan juga banyak bicara.

Setiap Ica mau pergi Ica harus minta izin kepada ibu mertuanya terlebih
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dahulu. Sedangkan pada saat Ica tinggal bersama orang tuanya ia tidak pernah
diberi banyak aturan. la dibiarkan berlaku sesukanya oleh orang tuanya. Pergi
kemanapun, kapanpun, dan sama siapapun, ia dibiarkan pergi. Sedangkan saat
tinggal bersama mertuanya Ica tidak diperbolehkan keluar dengan teman-
temannya. Menurutnya, Ica paling tidak suka dilarang-larang karena dalam
keluarganya dahulu ia tidak pernah dilarang. Dalam keluarga Ica, Icalah yang
paling dimanja oleh orang tuanya dari pada adik-adiknya. Dari kebiasaan yang
berbeda itulah yang membuat Ica tidak nyaman dan membuat Ica suka berkata
kasar dan suka membentak serta membantah ibu mertuanya.’

Melihat fenomena yang seperti ini, penulis merasa perlu untuk meneliti,
membimbing dan memeberi treatment kepada menantu tersebut. Karena
maladjustment yang dialami oleh menantu tersebut sudah menjadi kebiasaan
yang buruk dan harus dirubah serta diatasi. Tidak sepatutnya seorang anak
(menantu) berkata kasar kepada orang tua, sekalipun itu ibu mertuanya. Karena
bagaimanapun juga mertua itu termasuk orang tua yang harus dihormati,
dipatuhi dan disayangi.

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan terapi rasional
emotif untuk memberi pengarahan pada menantu dengan upaya mengubah
keyakinan serta memperbaiki cara berfikir menantu menjadi rasional. Sehingga
peneliti menyusun penelitian ini dengan judul “Bimbingan dan Konseling

Islam dengan Terapi Rasional Emotif dalam Menangani Maladjustment

"Hasil Wawancara dengan Konseli 05 Maret 2015



Seorang Menantu Terhadap Ibu Mertuanya di Desa Kayulemah

Sumberrejo Bojonegoro”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian

ini, yaitu:

1.

Bagaimana proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi rasional
emotif dalam menangani maladjustment seorang menantu terhadap ibu
mertuanya di desa kayulemah Sumberrejo, Bojonegoro?

Bagaimana hasil proses bimbingan dan konseling Islam terapi rasional
emotif dalam menangani maladjustment seorang menantu terhadap ibu

mertuanya di desa kayulemah Sumberrejo, Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui proses bimbingan dan konseling Islam terapi rasional
emotif dalam menangani maladjustment seorang menantu terhadap ibu
mertuanya di desa kayulemah Sumberrejo, Bojonegoro.

Untuk mengetahui hasil proses bimbingan dan konseling Islam terapi
rasional emotif dalam menangani maladjustment seorang menantu

terhadap ibu mertuanya di desa kayulemah Sumberrejo, Bojonegoro.



D. Manfaat Penelitian

Adapunmanfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan teori keilmuan bagi pembaca pada
umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung di bidang
bimbingan konseling Islam yang berkaitan dengan masalah
maladjusment.
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan dunia
bimbingan dan konseling Islam.
Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu pengalaman dan pengetahuan dalam
kaitannya dengan bimbingan konseling Islam serta mempraktekkan ilmu
yang selama ini peneliti peroleh dengan harapan menjadi ilmu yang

barokah dan bermanfaat.

E. Definisi Konsep

Untuk mempermudah menghindari terjadinya perbedaan pemahaman

pembaca dalam mengartikkan judul proposal ini, maka penulis perlu

memandang untuk mengemukakan secara jelas, tegas dan terperinci maksud

dari judul tersebut di antaranya:



1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
a. Ahmad Mubarok, bimbingan konseling Islam adalah suatu proses
pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap
individu atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan
lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara
harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya
demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.®
b. Menurut Erhamwilda, bimbingan dan konseling Islami adalah bantuan
yang diberikan kepada konseli oleh seorang yang ahli dalam konseling
untuk membantu konseli memecahkan permasalahannya sesuai
tuntunan Al-Qur’an dan Hadist, sehingga konseli mampu
menggunakan potensi-potensinya untuk menghadapi hidup dan
kenyataan hidup dengan wajar dan benar.’
Dengan bimbingan konseling Islam inilah nantinya konselor
berusaha mengeksplorasi semua permasalahan konseli, mengetahui
bagaimana perasaan yang selama ini konseli rasakan, serta konselor juga

diharapkan dapat membantu konseli dalam menyelesaikan masalahnya.

8Ahmad Mubarok, Al-Irsyad An Nafsy, Konseling Agama Teori Dan Kasus (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5
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2.

Pengertian Maladjustment
a. Menurut | Djumhur Surya, maladjustment adalah tidak memiliki
kemampuan untuk mengadakan penyesuaian diri secara harmonis baik
terhadap dirinya sendiri maupun lingkungannya.™
b. Syamsu Yusuf mendefinisikan maladjustment merupakan suatu proses
pemenuhan kebutuhan atau upaya pemecahan masalah dengan cara-cara
yang tidak wajar atau bertentangan dengan norma yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat.™
Dalam hal ini seorang menantu yang mengalami maladjustment
yang disebabkan tidak memiliki kemampuan menyesuaikan diri secara
harmonis terhadap ibu mertuanya sehingga menimbulkan kesalahan dalam
bertindak dan bertingkah laku yang membuat menantu tersebut berkata
kasar dan membentak terhadap ibu mertuanya.
Terapi Rasional Emotif
Terapi Rasional Emotif adalah aliran psikoterapi yang
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk
berfikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat.
Terapi Rasional Emotif berasumsi bahwa karena keyakinan-keyakinan
dan nilai-nilai irasional orang-orang berhubungan secara kausal dengan
gangguan-gangguan emosional dan behavioralnya, maka cara yang paling

efisien untuk membantu orang-orang itu dalam membuat perubahan-

19 Djumhur Surya.Bimbingan Konseling di Sekolah (Bandung : CV llmu, 1975), hal. 42
Ysyamsu Yusuf,Mental Hygiene (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004),hal. 27
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perubahan kepribadiannya adalah mengonfrontasikan mereka secara
langsung dengan filsafat hidup mereka sendiri.*?

Tujuan utama Terapi Rasional Emotif adalah memperbaiki dan
mengubah sikap individu dengan mengubah cara berfikir dan keyakinan
konseli yang irasional menuju cara berpikir yang rasional, sehingga
konseli dapat meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan hidupnya. Serta
bertujuan untuk menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak
diri serta melatih dan mendidik konseli agar dapat menghadapi kenyataan

hidup secara rasional.*®

F. Metode Penelitian

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ilmiah,
sebab metode merupakan sarana untuk mencapai suatu tujuan. Dan untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dan dapat dipertanggungjawabkan

dalam penelitian ini digunakan metode antara lain:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, maka penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif karena data yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk kata
verbal bukan dalam bentuk angka.* Menurut Bogdan dan Taylor yang

dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya “Metode Penelitian

2 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: Refika
Aditama,2010), hal. 244
3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 180-181
% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1986), hal.
29.
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Kualitatif” adalah sebagai prosedurpenelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.*®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus atau
penelitian kasus. Penelitian kasus merupakan studi mendalam mengenai
unit sosial tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan
mendalam mengenai unit sosial tertentu.*®

Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan jenis studi kasus dimana penelitian tersebut mengumpulkan data
yang erat hubungannya dengan proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam dalam menangani maladjustment seorang menantu
terhadap ibu mertuanya.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Penulis ingin melakukan penelitian
dengan cara mempelajari individu secara rinci dalam kurun waktu tertentu
untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik. Serta
tujuan dari penelitian ini adalah memahami fenomena yang diteliti secara
terinci, mendalam dan menyeluruh dari hasil lapangan.

Dalam hal ini peneliti terjun ke lapangan dimana penelitian

dilakukan dengan menggunakan pendekatan terhadap orang-orang yang

% Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), hal. 4

55

®Sudarwan Danim,Menjadi Peneliti Kualitatif(Bandung : CV Pustaka Setia, 2002), hal.
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yang dijadikan sumber informasi sehingga dapat memperoleh data-data
secara keseluruhan dan tertulis.
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian yang dilakukan ini terdapat tiga
subyek yang menjadi sasaran yang akan diteliti oleh peneliti, antara lain:
a. Konseli
Konseli adalah seorang menantu yang tinggal bersama ibu
mertua yang sekarang sudah berlangsung sekitar 5 bulan. Konseli
mengalami maladjustment dalam bentuk verbal yang berupa perkataan
kasar dan suka membentak. Maladjustment yang dialami konseli sudah
menjadi  kebiasaan dalam kehidupan kesehariannya. Penyebab
terjadinya maladjustment pada diri konseli adalah ketidak mampuannya
dalam menyesuaikan diri dengan aturan yang di berlakukan oleh mertua
konseli yang disebabkan adanya pola pikir yang irrasional.
b. Konselor
Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi Bimbingan dan
Konseling Islam.
c. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah ibu mertua, suami,
saudara-saudara, tetangga dan orang tua konseli.
Lokasi penelitian ini bertempat di desa Kayulemah kecamatan

Sumberrejo kabupaten Bojonegoro.
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3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk
verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data
pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang
latar belakang dan masalah konseli, pelaksanaan proses konseling,
serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling.

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder.'” Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian,
keadaan lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan
perilaku keseharian konseli.

b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data
tersebut diperoleh.™®
1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis dilapangan yaitu informasi dari konseli yang diberikan

konseling dan konselor yang memberikan konseling.

YBurhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 129
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2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh
dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari ibu mertua konseli
dan tetangga konseli. Dalam penelitian ini data ibu mertua konseli
(Jumirah), tetangga konseli (Nurjanah).

4. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan dalam
penelitian, sebagaimana yang ditulis oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya “Metode Penelitian Kualitatif”. Tiga tahapan tersebut antara
lain:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai
keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan
perlengkapan dan persoalan lapangan, semua itu digunakan peneliti
untuk memperoleh deskripsi secara global tentang obyek penelitian, yang
akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti selanjutnya.
b. Tahap Persiapan Lapangan
Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri
memasuki lapangan dan perperan serta sambil mengumpulkan data yang
ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta memperdalam
pokok permasalahan yang diteliti dengan cara mengumpulkan data-data

hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
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c. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan
dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan menguraikan masalah
yang ada sesuai kenyataan.*®
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang valid dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti akan menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang
dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan
dapat diukur. Karena mengsyaratkan perilaku yang tampak, potensi
perilaku seperti sikap dan minat yang masih dalam bentuk kognisi,
afeksi, atau intense atau kecenderungan tertentu. Pengamatan yang tanpa
tujuan bukan merupakan observasi. Pada dasarnya, tujuan observasi
adalah untuk mendeskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktifitas-
aktifitas yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang dimunculkan,
serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat

tersebut. 2°

9 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 127-148
2. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2002), hal. 116
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Adapun yang diobservasi adalah hubungan konseli dengan ibu
mertuanya, hubungan konseli dengan masyarakat, dan penyebab
permasalahannya.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut.*

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara dialog dengan responden dan sumber-sumber
yang terkait guna melengkapi data yang telah diperoleh oleh peneliti.
Beberapa macam wawancara, yaitu:

1) Wawancara terstruktur (structured interview)

Wawancara  terstruktur  digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang

sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara

2l Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 186
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terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa
pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara
mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training
kepada calon pewawancara.

Wawancara semiterstuktur (semistructure interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti  perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.

Wawancara tak berstruktur (unstructured intervew)

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini yaitu wawancara tidak terstruktur. Peneitiakan mudah dalam

pelaksanaan wawancara tidak terstruktur ini, dan dalam pelaksanaan
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wawancara peneliti lebih mudah menggali informasi dan membuat
responden nyaman dalam proses pelaksanaan wawancara.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan informasi secara mendalam pada diri konseli seperti:
identitas diri konseli, kondisi keluarga konseli, lingkungan konseli, serta
deskripsi permasalahan yang dialami konseli. Selain mendapatkan
informasi mengenai konseli, wawancara juga dilakukan untuk memahami
tentang deskripsi lokasi penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Yakni proses penyampaian
data yang dilakukan melalui data tertulis yang memuat garis besar data
yang akan dicari dan berkaitan dengan judul penelitian.?®

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar, patung, film
dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 233
ZAhmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Terasa, 2011), hal. 94.
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kualitatif.?* Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai jenis data
dan teknik pengumpulan data dalam penelitian kasus ini dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 1.1

Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data
Sumber Data TPD
A Data Primer
1 Deskripsi tentang latar Konseli dan W dan O
belakang konseli dan informan
permasalahannya.
2 Bentuk perilaku konseli W dan O
maladjustment
3 Proses Terapi Rasional Konseli dan w
Emotif dalam menangani konselor
perilaku maladjustment
B Data Sekunder
1 Gambaran lokasi Dokumen dan OdanD
penelitian informan
Keterangan:

TPD : Teknik Pengumpulan Data

w : Wawancara
0] : Observasi
D : Dokumentasi

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 240
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6. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis
secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di
lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data
agar tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi
teoritis terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbangkan hasil
pernyataan-pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan
universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas obyek yang dikaji
tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal, dan
berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik. Dengan cara melakukan
komparasi hasil temuan dan pendalaman makna, maka diperoleh suatu
analisis data yang terus menerus secara simultan sepanjang proses
penelitian.®
Adapun data yang akan dianalisis adalah: perilaku maladjustment,
proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi rasional
emotif dan hasil dari pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan
terapi rasional emotif untuk meningkatkan adaptasi diri seorang menantu.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka dalam
penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga
memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa keabsahan

data antara lain:

»Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001),
hal. 106
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a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data.Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak
mempelajari kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran informasi yang
diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun
dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian,
penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi
dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu dipahami dan
dihayati.?®
b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekutan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang

diteliti.?’

%|_exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 327-328

’Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 240
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c. Triangulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data. Trianggulasi dibedakan
menjadi empat macam yaitu:

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil peneliti
baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis
trianggulasi  bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda.

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan
beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang
sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa

sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan apayangg dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan dan orang berada.

5) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk
menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh

benar-benar akurat.?®

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini, memuat lima bab

dengan pembahasan, yaitu:
Bab | Berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian. Di dalam metode penelitian ada beberapa

8Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011), hal.269
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isi, antara lain: pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan lokasi penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data dan sistematika pembahasan.

Bab Il Dalam bab ini berisi: tinjauan pustaka meliputi: Bimbingan dan
Konseling Islam (pengertian Bimbingan dan Konseling Islam, tujuan
Bimbingan dan Konseling Islam, fungsi Bimbingan dan Konseling Islam,
unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam, asas-asas Bimbingan dan
Konseling Islam). Terapi Rasional Emotif (pengertian Terapi Rasional Emotif,
konsep dasar tentang manusia, tujuan Terapi Rasional Emotif, fungsi dan peran
terapis, ciri-ciri Terapi Rasional Emotif, teori kepribadian A-B-C-D-E, teknik-
teknik Terapi Rasional Emotif). Maladjustment (Pengertian Maladjustment,
bentuk-bentuk maladjustment).

Bab Il Berisi penyajian data, di dalam penyajian data meliputi:
deskripsi lokasi penelitian yakni letak geografis dan karakteristik penduduk
serta struktur pengurus pemerintahan desa. Deskripsi obyek penelitian yang
meliputi: deskripsi konselor, deskripsi konseli, deskripsi masalah dan
selanjutnya yaitu tentang deskripsi hasil penelitian yang berisi: perilaku
maladjustment seorang menantu, proses bimbingan dan konseling Islam dalam
menangani maladjustment seorang menantu terhadap ibu mertuanya dengan
terapi rasional emotif, hasil bimbingan dan konseling Islam dalam menangani
maladjustment seorang menantu terhadap ibu mertuanya dengan terapi rasional

emotif.



25

Bab IV Analisis proses pelaksanaan konseling yang meliputi
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up. Dan
analisis keberhasilan dalam proses konseling.

Bab V adalah penutup, di dalam penutup terdapat dua poin vyaitu

kesimpulan dan saran.



